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Abstrak. Peranan cendawan endofit dalam bidang pertanian banyak mendapat perhatian karena selain dapat
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan hama maupun penyakit tanaman, juga mempunyai kemampuan
dalam memacu perkecambahan dan pertumbuhan tanaman. Salah satu cendawan endofit yang diuji dalam penelitian ini
adalah Beauveria bassiana berasal dari isolat tanaman gandum, tanaman kopi, tanaman kakao dan cendawan Beauveria
bassiana dari serangga walang sangit (Leptocorisa acuta). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan
kolonisasi cendawan endofit Beauveria bassiana dari isolat gandum, kakao, kopi dan serangga walang sangit terhadap
benih dan bibit cabai, untuk mendapatkan waktu yang terbaik dalam memacu perkecambahan dan pertumbuhan bibit
cabai melalui metode perendaman benih dengan suspensi Beauveria bassiana selama 2, 6 dan 10 jam. Hasil penelitian
menunjukan bahwa semua isolat Beauveria bassiana mampu mengkolonisasi benih maupun bibit tanaman cabai dan Bb
dari isolat gandum merupakan isolat yang terbaik memacu perkecambahan dan pertumbuhan bibit cabai dengan
perendaman benih selama 6 jam..

Kata kunci: cendawan endofit, Beauveria bassiana, cabai

PENDAHULUAN

Tanaman cabai (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu jenis tanaman pertanian yang memiliki nilai
ekonomi yang cukup potensial dan termasuk dalam salah satu jenis kebutuhan pokok bagi masyarakat
Indonesia. Dalam upaya pencapaian produktivitas suatu tanaman yang dibudidayakan adalah adanya
ketersediaan benih tanaman yang baik. Benih yang baik selain dilihat dari kualitas kesehatan benih, dapat
dilihat juga dari tingkat pertumbuhannya, sehingga kualitas benih dapat dilakukan sejak penyediaan dan
perlakuan benih. Untuk mendapatkan benih yang berkualitas dapat dilakukan dengan penambahan berbagai
unsur hara, zat pengatur tumbuh, cara kultur teknis ataupun dengan memanfaatkan mikroba fungsional
(Sutariati dan Saufan, 2012); Agustiansyah et al. (2013) Cendawan endofit merupakan salah satu jenis
mikroba fungsional yang mampu memproduksi metabolit sekunder baik secara langsung atau tidak langsung
dapat mempengaruhi pertumbuhan inangnya (Calvo et al., 2002, Agusta, 2009). Mikroba endofit adalah
mikroba yang hidup di dalam jaringan tanaman pada periode tertentu dan mampu hidup dengan membentuk
koloni dalam jaringan tanaman tanpa membahayakan inangnya (Kambrekar, 2016).

Interaksi yang terjadi antara cendawan endofit dan tanaman tidak menyebabkan gejala penyakit
dimungkinkan karena hubungan antara endofit dan tanaman bersifat antagonisme yang seimbang (Schulz &
Boyle, 2005). Interaksi antara mikroba endofit dengan inangnya, endofit akan mendapat keuntungan berupa
adanya pasokan nutrisi, terlindungi dari tekanan lingkungan yang kurang menguntungkan yang membantu
dalam upaya reproduksi dan kolonisasi. Tanaman inang pada umumnya dapat memperoleh keuntungan
berupa adanya penginduksian ketahanan terhadap berbagai tekanan, baik oleh faktor biotik maupun abiotik,
juga dapat meningkatkan pertumbuhannya yaitu melalui produksi fitohormon, peningkatan akses terhadap
mineral dan nutrisi serta sintesis metabolit antagonis (Jeffrey et al., 2008., Agusta, 2009). Penggunaan
mikroba endofit dalam pengendalian beberapa jenis pengganggu tanaman telah mulai banyak diteliti baik
organisme pengganggu tanaman telah mulai banyak diteliti, baik organisme pengganggu dari jenis hama,
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patogen tanaman maupun pengaruhnya terhadap tingkat toleransi tanaman dalam menghadapi kondisi
lingkungan yang ekstrim, misalnya kekeringan (Hormazabal et al., 2005; Damayanti, 2013; Singh et al.,
2013). Akan tetapi informasi mengenai pemanfaatan cendawan endofit dalam meningkatkan perkecambahan
dan pertumbuhan cabai belum banyak diperoleh. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kemampuan
kolonisasi cendawan endofit Beauveria bassiana terhadap perkecambahan dan pertumbuhan tanaman cabai
melalui perendaman benih dengan waktu perendaman benih yang terbaik dalam memacu perkecambahan
dan pertumbuhan bibit cabai guna mendukung pengembangan strategi penyediaan benih sehat yang
berwawasan lingkungan.

METODE

Waktu dan Tempat

Kegiatan penelitian ini dilakukan di Laboratorium Pengendalian Hayati dan Rumah Kasa Universitas
Andalas, sejak bulan juni hingga Agustus 2018. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih
cabai, isolat B.bassiana dari kopi, kakao, gandum dan walang sangit. Benih cabai yang akan diperlakukan
untuk pengujian perkecambahan adalah benih cabai lokal dari pertanaman cabai di padang panjang Sumatera
Barat.

Persiapan Suspensi

Pembuatan larutan suspensi Beauveria bassiana adalah dengan cara memanen cendawan B.bassiana yang
ditumbuhkan pada media SDAY yang sudah berumur 2 minggu, kemudian dibuat larutan suspensi cendawan
Beauveria dengan menambahkan aquadest dan suspensi diencerkan hingga pengenceran 108/ml. Kepadatan
konidia cendawan dihitung dengan menggunakan haemocytometer. Benih cabai yang akan digunakan
disterilisasi permukaannya dengan alkohol 70% selama 1-2 menit, kemudian dibilas 3 kali dengan aquades
steril. Setelah benih ditiriskan, kemudian benih direndam masing masing dengan perlakuan watu 2 jam, 6
jam dan 10 jam dalam suspensi cendawan endofit yang telah dipersiapkan yakni sebanyak 50 benih dalm 10
ml suspensi untuk setiap perlakuan. Benih diambil, kemudian ditiriskan, sebagai kontrol, benih hanya
disterilisasi permukaannya dengan aquadest.

Uji Perkecambahan Benih Cabai di Laboratorium

Untuk mengetahui kemampuan cendawan endofit B.bassiana memicu perkecambahan benih cabai dilakukan
dengan uji Blotter. Benih cabai disterilisasi permukaan menggunakan alkohol 70 % selama 2 menit,
kemudian dibilas dengan akuades steril sebanyak 2 x. Setelah itu dilakukan perendaman benih cabai pada
masing masing larutan suspensi Beauveria pada pengenceran 108/ml. Benih cabai direndam dengan 3
perlakuan waktu yakni perendaman 2 jam, 6 jam dan 10 jam. Benih cabai yang sudah direndam dipindahkan
ke dalam cawan petridish yang telah dialasi dengan kertas saring dengan jumlah masing masing benih cabai
sebanyak 25 benih dan diulang sebanyak 8 kali. Rancangan yang digunakan adalah RAL.

Variabel dan Pengamatan

Variabel yang diamati dalam perlakuan ini adalah terhadap persentase tumbuh benih dilakukan setiap hari
sampai hari ke 7. Evaluasi daya kecambah dihitung dengan menggunakan metode Sadjad (1994) dalam Suita
dan Syamsuwida (2015).

DB = KN/N x 100 %

dimana:
KN = jumlah benih yang berkecambah normal
N = Jumlah benih yang ditabur

Uji Pertumbuhan Bibit Tanaman Cabai Dengan Metode Perendaman Benih

Uji pertumbuhan bibit cabai dilakukan di rumah kasa Fakultas Pertanian Universitas Andalas dimulai bulan
Juli hingga bulan Agustus 2018. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih cabai yang telah
direndam dengan masing masing suspensi Beauveria bassiana pada pengenceran 108/ml. Benih cabai
disemai pada baki semai yang mempunyai lubang semai 50 lubang dengan media tanaman berupa berupa
semai komersil. Tanah yang digunakan adalah tanah steril., dengan campuran pupuk kandang 2:1. Setiap
perlakuan diulang 3 kali dan setiap ulangan menggunakan sebanyak 5 benih. Variabel pengamatan terhadap
perkecambahan benih, pertumbuhan tinggi tanaman cabai, jumlah daun dan persentase kolonisasi cendawan
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pada daun, akar dan batang bibit cabai. Pengamatan dilakukan pada usia bibit cabai 6 minggu. Rancangan
yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap.

Pengamatan Daya Kecambah Benih
Pengukuran daya kecambah benih dengan menggunakan rumus:
DB = KN/N x 100 %

Perlakuan kolonisasi cendawan endofit

Uji kolonisasi cendawan endofit pada bibit tanaman cabai dilakukan dengan metode Rodrigues (1994) yang
telah dimodifikasi. Bibit cabai yang berumur 6 MSS yang telah diinokulasi cendawan endofit diambil
sebanyak 3 tanaman. Reisolasi cendawan endofit dari bagian tanaman seperti akar, batang dan daun
disterilisasi permukaan secara bertahap melalui perendaman alkohol 70 % selama 1 menit, NaOCI 1% (akar)
dan NaOCI 3% (batang dan daun) selama 2 menit serta alkohol 70% selama 30 detik. Selanjutnya masing
masing bagian tanaman dibilas sebanyak 3 kali dengan aquades steril dan dikeringanginkan kemudian
dipotong kecil dan diletakkan pada cawan petri yang telah berisi media Oat. Selanjutnya diinkubasi pada
keadaan gelap selama 7-10 hari. Potongan jaringan tanaman diamati setiap hari terhadap miselium yang
tumbuh. Miselium kemudian dipindahkan ke media SDY untuk pemurnian, selanjutnya diidentifikasi secara
mikroskopis.

Variabel Pengamatan

Pengamatan yang dilakukan adalah terhadap perhitungan kolonisasi cendawan endofit dilakukan dengan
menggunakan rumus mengikuti metode Rodrigues (1994):

Kolonisasi CE = n/N x 100%

dimana:

CE = Cendawan endofit

N = jumlah potongan sampel tanaman yang terinfeksi cendawan endofit
N = jumlah potongan sampel tanaman yang diamati

Analisa Data

Data uji potensi cendawan endofit diolah secara statistik dan deskriptif, berupa rerata yang ditampilkan
dalam tabel dan gambar. Analisis statistik dilakukan menggunakan Analisis Varian (ANOVA), dan
perlakuan yang berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test(DMRT) pada taraf
kepercayaan 95%, menggunakan program SPSS versi 16.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh cendawan endofit Beauveria bassiana terhadap perkecambahan benih di Laboratorium

Hasil pengamatan perlakuan uji potensi cendawan endofit B. bassiana dengan perlakuan perendaman benih
selama 2 jam, 6 jam dan 10 jam menunjukkan bahwa, perendaman benih cabai dengan suspensi B. bassiana
berpengaruh terhadap perkecambahan benih cabai di laboratorium. Semua isolat B. bassiana yang diuji
berpengaruh terhadap perkecambahan benih cabai dengan persentase perkecambahan benih rata-rata diatas
85.00 %. Pada perendaman benih selama 2 jam, persentase kecambah yang tertinggi terdapat pada isolat
gandum sebesar 93.00%, diikuti oleh isolat walang sangit sebesar 90.00 %, isolat kakao 89,50 % dan isolat
kopi sebesar 88,00 %, sedangkan perendaman pada kontrol, perkecambahan cabai mencapai 75,50 %.
Berdasarkan analisa statistik, tidak ada perbedaan yang nyata antara perlakuan kecuali pada kontrol. Pada
perlakuan perendaman benih cabai dengan waktu 6 jam menunjukkan adanya peningkatan persentase
perkecambahan dibandingkan dengan perlakuan waktu perendaman benih selama 2 jam, dari data statistik
terlihat bahwa persentase perkecambahan yang tertinggi terdapat pada isolat gandum sebesar 98,00 % diikuti
oleh isolat walangsangit sebesar 95,50 % dan isolat kakao sebesar 93,00 % dan isolat kopi sebesar 92,50 %.
Perlakuan perendaman benih yang tertinngi pada isolat gandum berbeda nyata dengan isolat kopi sedangkan
antar isolat walangsangit dan kakao tidak terdapat perbedaan yang nyata kecuali dibandingkan dengan
kontrol. Pada perlakuan waktu perendaman benih selama 10 jam menunjukkan tidak ada peningkatan
persentase perkecambahan benih yang signifikan meningkat bila dibandingkan dengan waktu perendaman
benih 6 jam, hal ini menunjukkan bahwa antara waktu perendaman benih 6 jam dan 10 jam tidak
berpengaruh terhadap perkecambahan benih kecuali bila dibandingkan dengan kontrol. Dari analisa statistik
tidak terdapat perbedaan yang nyata antara perlakuan isolat terhadap perkecambahan. Berdasarkan perlakuan
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waktu perendaman benih dengan suspensi B.bassiana, isolat gandum merupakan isolat yang paling tinggi
pengaruhnya terhadap perkecambahan benih cabai, dengan data ini dapat dianjurkan untuk memicu
perkecambahan benih dapat mengaplikasikan nya dengan suspensi B.bassiana isolat gandum. Data pengaruh
cendawan endofit terhadap perkecambahan benih cabai dapat dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 2. Inokulasi
cendawan endofyt pada benih dapat meningkatkan persentase perkecambahan. Menurut Dearnaley dan
Brocque (2006), kolonisasi cendawan endofyt memiliki peran penting pada saat perkecambahan. Pada saat
benih berkecambah, benih hanya memiliki sedikit kandungan nutrisi essensial. Pada saat benih berkecambah,
hifa cendawan endofyt mengkolonisasi jaringan tanaman dan membentuk struktur yang disebut pelotons.
Struktur tersebut digunakan cendawan endofyt untuk melakukan pertukaran nutrisi , sedangkan benih
mendapatkan suplai gula substansi anorganik (nitrogen dan fosfor) yang berguna bagi pertumbuhan tanaman
muda. Beberapa cendawan endofyt memproduksi fitohormon seperti auksin, sitokinin dan etilen (Bacon et
al, 2001; Tan and Zou, 2001).

Gambar 1. Uji perendaman benih cabai dengan suspensi cendawan B.bassiana di laboratorium

Tabel 1. Pengaruh waktu perendaman benih cabai dengan suspensi cendawan endofit B.bassiana terhadap
perkecambahan benih cabai di laboratorium

Persentase Perkecambahan Benih Cabai

Kode Isolat Perendaman 2 jam Perendaman 6 jam Perendaman 10 jam
Isolat Kakao 89,50a 93.50a 93,50a
Isolat kopi 88,00a 93,50a 93,00a
Isolat Gandum 93,50a 98,00a 97,50a
Isolat Walangsangit 90,00a 95,50a 95,50a
Kontrol 75,500 79.00b 81,00b

Potensi ataupun kemampuan cendawan endofit B.bassiana dalam memicu perkecambahan benih cabai
dapat terlihat pada perlakuan perendaman benih cabai dengan suspensi cendawan B.bassiana dibandingkan
dengan kontrol. Peranan dari cendawan endofit terhadap perkecambahan terlihat dari tingginya persentase
perkecambahan di dalam uji blotter dengan menggunakan media pertumbuhan di dalam petridish. Performa
dari benih yang tumbuh memperlihatkan benih yang sehat, normal dan tidak cacat, rata rata diatas 85 persen.
Inokulasi cendawan endofit pada benih dapat meningkatkan persentase perkecambahan. Cendawan endofit
dapat diaplikasikan dalam pertanian pada saat awal pembenihan, Perlakuan ini dapat membantu benih untuk
bisa tumbuh dan berkembang. Menurut Kartika (2013), perkecambahan benih yang normal adalah kecambah
dengan perkembangan sistem akar, hipokotil, plumula dan kotiledon yang baik tanpa ada kerusakan atau
kelainan pada jaringan—jaringan nya. Cendawan endofit dapat memicu pertumbuhan tanaman dengan
menghasilkan berbagai substansi hormon yang berbeda terhadap pertumbuhan tanaman. Adanya interaksi
endosymbiont dari cendawan endofyt dalam jaringan tanaman dapat menghasilkan hormon auxin yang
meningkatkan pertumbuhan vegetatif. Terjadinya mekanisme peningkatan toleransi terhadap kekeringan
dalam tanaman disebabkan oleh kemampuan yang tinggi dari jaringan meristem untuk memulihkan tanaman
dari kondisi kekeringan. Menurut Anand et al. (2006), potensi cendawan endofit dalam memicu
pertumbuhan tanaman dapat melalui mekanisme secara langsung dan tidak langsung. Mekanisme secara
langsung salah satu diduga dengan melibatkan produksi senyawa pengatur tumbuh (Dai et al. 2008, Wagas et
al. 2012) atau meningkatkan ketersediaan nutrisi yang terbatas untuk peningkatan pertumbuhan tanaman,
sedangkan mekanisme secara tidak langsung, adalah melalui penekanan terhadap mikroba pengganggu (Gao
et al.,, 2010). Rodriguez et al. (2009), menguraikan, cendawan endofit yang mampu meningkatkan
pertumbuhan tanaman inangnya termasuk ke dalam kelas 2 yakni cendawan non clavicipetales. Fungsi
cendawan pada tanaman, dapat meningkatkan pertumbuhan dan adaptasi tanaman (Clay, 1990).
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Gambar 2. Persentase perkecambahan benih cabai pada perlakuan beberapa suspensi isolat cendawan B.bassiana

Pengaruh Cendawan Endofit Terhadap Pertumbuhan Bibit Tanaman

Kemampuan cendawan endofyt dalam memicu pertumbuhan tanaman, secara langsung diduga adanya
peranan dari senyawa pengatur tumbuh dalam tanaman. Hormon pengatur tumbuh adalah senyawa organic
yang dapat mendorong, menghambat atau secara kualitatif mengubah pertumbuhan dan perkembangan
tanaman (Wattimena, 1992). Hormon pemacu pertumbuhan terdiri dari 5 golongan yakni auksin, giberellin,
sitokinin, asam absisat dan etilen. Asam indole asetat (IAA). Cendawan endofit Wiliopsis sturnus asal
tanaman jagung mampu menghasilkan hormone perangsang pertumbuhan tanaman, yaitu 1A dan Indole-3-
pyrufic acid (IPYA) (Nassar et al., 2005). Berdasarkan hasil pengujian kemampuan cendawan endofyt
terhadap pertumbuhan bibit cabai dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengaruh waktu perendaman benih terhadap pertumbuhan bibit cabai pada pengamatan 7 MST
Rata-rata Tinggi Tanaman Cabai (Cm)

Kode Isolat Perendaman 2 jam Perendaman 6 jam Perendaman 10 jam
Isolat Kakao 12,4a 27,2b 35a
Isolat kopi 14,6a 25,2b 36,6a
Isolat Gandum 15,4a 36,8a 38,6a
Isolat Walangsangit 12,5a 28,5b 35,0a
Kontrol 14,4a 26,8b 33,4a

Aplikasi cendawan endofyt B. bassiana memberikan pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan bibit
cabai. Dari data pada tabel 2 terlihat rata-rata tinggi tanaman menunjukkan peningkatan pada setiap
pengamatan, dan pada pengamatan 7 MST, rata-rata tinggi tanaman pada perlakuan perendaman benih cabai
baik antara perendaman 6 dan 10 jam menunjukkan perbedaan tinggi tanaman. Dari hasil uji statistik
terdapat perbedaan yang nyata antara perlakuan isolat gandum dengan isolat dari kakao, isolat kopi, walang
sangit dan kontrol, antara perlakuan isolat kakao, kopi dan walangsangit tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata. Perbedaan angka tinggi tanaman cabai pada perlakuan dengan isolat gandum pada perendaman 6 jam
dan 10 jam tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Dengan demikian, isolat gandum merupakan isolat
cendawan endofyt yang terbaik dalam memicu atau meningkatkan pertumbuhan tanaman. Bila dibandingkan
dengan data jumlah daun pada Tabel. 3, terlihat bahwa jumlah daun pada perlakuan perendaman 6 jam dan
10 jam menunjukkan peningkatan jumlah daun cabai. Jumlah daun cabai pada perendaman 6 jam diantara
perlakuan tidak menunjukkan perbedaan yang nyata kecuali pada kontrol. Pada pengamatan jumlah daun
cabai pada perlakuan perendaman cabai 10 jam.
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Gambar 3. Pertumbuhan bibit cabai setelah perlakuan perendaman benih cabai dengan suspensi cendawan B.bassiana
pada usia 5 MST

Tabel 3. Rata-rata jumlah daun cabai pada perlakuan perendaman benih cabai dengan suspensi B.bassiana
Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Cabai

Kode Isolat Perendaman 2 jam Perendaman 6 jam Perendaman 10 jam
Isolat Kakao 9a 13ab 29b
Isolat kopi %9a 14ab 28b
Isolat Gandum 10a 17a 39%a
Isolat Walangsangit 10a 14ab 35a
Kontrol 8a 10b 25b

Inokulasi cendawan endofyt terhadap pertumbuhan bibit tanaman cabai melalui perendaman benih
dengan suspense B.bassiana berpengaruh nyata terhadap tinggi maupun jumlah daun cabai. Sebagai mikroba
endofyt, cendawan endofyt dapat mmemasuki jaringan tanaman melalui biji atau benih secara horizontal
(Zabalgogeazcoa, 2008). Endofyt secara natural dapat berada pada biji tanaman, dan pertumbuhan tanaman
dapat meningkat seiring peningkatan level mikroba endofyt yang berada pada tanaman. Untuk melihat
adanya pengaruh cendawan endofyt terhadap pertumbuhan bibit tanaman melalui perendaman benih cabai
dapat dilakukan dengan perlakuan reisolasi cendawan endofyt atau kolonisasi cendawan endofyt Beauveria
bassiana dari bagian potongan atau beberapa bagian jaringan tanaman seperti potongan akar, batang maupun
daun tanaman cabai. Tanaman cabai yang diuji adalah tanaman cabai berumur 7 MST. Hasil uji kolonisasi
cendawan endofyt B.bassiana dapat dilihat pada Tabel.4 dan Gambar 4.

Tabel 4. Persentase kolonisasi cendawan endofyt pada tanaman cabai berumur 7 MST
Perhitungan Kolonisasi

Isolat Parameter 2 Jam 6 Jam 10 Jam
Pk % Pk % Pk %
Akar 6,7 6,7 13,3
Kakao Batang 13,3 26,7 26,7
Daun 6,7 26,7 33,3
Akar 6,7 13,3 6,7
Kopi Batang 6,7 33,3 13,3
Daun 13,3 26,7 26,7
Akar 13,3 26,7 26,7
Gandum Batang 13,3 40,0 33,3
Daun 33,3 53,3 60,0
Akar 6,7 13,3 26,7
Ws Batang 6,7 33,3 33,3
Daun 26,7 33,3 33,3
Akar 0,0 0,0 0,0
Kontrol Batang 0,0 0,0 0,0
Daun 0,0 0,0 0,0

Pengamatan data persentase kolonisasi cendawan endofyt B.bassiana pada Tabel 4, menjelaskan bahwa
semua perlakuan isolate cendawan endofyt B. bassiana dapat mengkolonisasi seluruh bagian tanaman baik
yang dibawah permukaan tanah maupun di atas permukaan tanah, baik pada perlakuan perendaman 2 jam, 6
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jam maupun 10 jam. Cendawan endofyt terlihat dapat mengkolonisasi akar, batang maupun daun cabai.
Keberadaan cendawan endofyt dibawah tanah yakni pada akar lebih rendah disbanding pada daun maupun
pada batang cabai. Kolonisasi yang paling tingi persentase nya adalah pada bagian daun tanaman cabai pada
perendaman benih selama 10 jam pada isolate gandum sebesar 60 % dan diikuti isolate walangsangit sebesar
33.3 %. Pada batang , persentase kolonisasi mencapai 40 % pada perendaman 6 jam dan pada perendaman
10 jam 33,3 % pada isolate gandum, sedangkan pada isolate walangsangit baik pada batang dan daun tidak
ada perbedaan persentase kolonisasi cendawan baik pada perendaman 6 jam maupun 10 jam. Bila dilihat dari
data kolonisasi cendawan pada daun tanaman cabai, ada terlihat hubungan antara jumlah daun tanaman dan
persentase kolonisasi, dimana jumlah daun yang terbanyak dijumpai pada tanamn cabai isolat gandum
demikian juga persentase kolonisasi yang tertinggi juga dijumpai pada daun tanam cabai dengan perlakuan
isolate gandum. Menurut Rodriguez et al. (2009), cendawan endofyt dapat bertransmisi secara horizontal dan
mampu mengkolonisasi akar, batang dan daun dan dapat meningkatkan biomassa akar dan host shoot.
Sementara Jaber dan Vidal (2010), mengemukakan bahwa infeksi beberapa cendawan endofyt dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman, toleransi terhadap factor stress tanaman dan tahan terhadap pathogen
tanaman dan serangga herbivore. Kandungan chlorofil daun tanaman merupakan parameter untuk
mengindikasikan tentang kondisi kebugaran tanaman. Jumlah chlorofyl dalam jaringan daun dapat
dipengaruhi oleh factor abiotik yang berbeda seperti ketersediaan nutrisi atau stress oleh factor lingkungan
yang disebabkan oleh salinitas, temperature atau supply dari air (Palta, 1990). Faktor biotic juga berpengaruh
dan sangat penting dalam kandungan chlorofill pada tanaman. Dalam kasus interaksi tanaman terhadap
kapasitas photosyntesa dalam interaksinya dengan cendawan endofyt dapat memproteksi tanaman terhadap
pathogen tanaman (Costa Pinto et al, 200). Penyakit Colletotrichum musae dan Fusarium moniliformae dapat
mempengaruhi aktifitas fotosintesa tanaman jagung dan pisang, dimana tanaman jagung dapat berkurang
kandungan chlorophyll dan aktivitas potosyntesanya terhambat oleh pathogen. Peranan cendawan endofyt B.
bassiana dapat berinteraksi dengan tanaman jagung dan pisang yang mengaktifkan proses fotosyntesa dapat
beraktifitas kembali.

Gambar 4. Kolonisasi cendawan endofyt pada tanaman cabai berumur 7 mst pada perlakuan berbagai waktu
perendaman benih cabai dengan suspensi B.bassiana

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perlakuan perendaman benih cabai dengan suspensi Beauveria bassiana dari isolat Kakao,
isolate kopi, isolat gandum dan isolat walang sangit, diperoleh kesimpulan, bahwa cendawan endofyt B.
bassiana yang diperoleh dari berbagai isolat mampu memicu perkecambahan dan pertumbuhan bibit cabai.
Cendawan endofyt yang diperoleh dari berbagai isolat dapat mengkolonisasi tanaman cabai. Isolat yang
terbaik meningkatkan perkecambahan dan pertumbuhan tanaman cabai adalah isolat gandum diikuti isolat
walangsangit dengan perlakuan lamanya waktu perendaman benih cabai selama 6 jam. Untuk mendapatkan
data yang lebih lengkap dari pengujian ini disarankan agar perlakuan berikutnya dilakukan pengujian yang
sama dari cendawan B. bassiana terhadap pertumbuhan dan produksi cabai di lapangan. Dari hasil perlakuan
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ini diisarankan agar dilakukan penelitian senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada. tanaman cabai
yang mampu memicu perkecambahan dan pertumbuhan tanaman.
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